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ABSTRAK 

FATUROHMAN : Penggunaan Letter C Desa Sebagai Bukti Hak Atas Tanah 

Dihubungkan Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 Tentang 

Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah Susun dan Pendaftaran Tanah 

(Studi Kasus di Desa Muktiwari Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi).

 Menurut Ketentuan Pasal 97 PP Nomor 18 Tahun 2021 tentang tentang 

hak pengelolaan, hak atas tanah, satuan rumah susun, dan pendaftaran tanah 

menyatakan bahwa surat keterangan tanah, surat keterangan ganti rugi, surat 

keterangan desa dan lainnya yang sejenis yang dimaksudkan sebagai keterangan 

atas penguasaan dan pemilikan tanah yang dikeluarkan oleh Kepala 

Desa/Lurah/Camat hanya dapat digunakan sebagai petunjuk dalam rangka 

pendaftaran tanah, dalam hal ini letter c desa atau buku tanah desa tidak memiliki 

status hukum yang setara dengan sertifikat tanah karena tidak dicatat dalam 

sistem pendaftaran tanah formal yang diakui oleh negara. Dokumen seperti letter 

c desa hanya dapat digunakan sebagai bukti pendukung, tetapi tidak cukup kuat 

untuk menunjukan kepemilikan hak atas tanah jika tidak didaftarkan melalui 

proses yang diakui oleh undang-undang.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Penggunaan letter c desa 

sebagai bukti hak atas tanah, kendala kendalanya, dan upaya-upaya dari 

pemerintah Desa Muktiwari terhadap masyarakat yang masih menggunakan 

letter c desa sebagai bukti hak atas tanah. 

 Penelitian ini menggunakan teori kepastian hukum dan teori hak milik 

yang digunakan untuk pisau analisis dalam menganalisis permasalahan yang 

diangkat. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis 

dengan pendekatan penelitian ini adalah yuridis empiris. Data-data yang relevan 

dalam penelitian ini lebih difokuskan pada data primer yang diperoleh melalui 

langsung dari sumber pertama yang berupa hasil wawancara dengan responden 

yang dilakukan di Kantor Desa Muktiwari Kecamatan Cibitung Kabupaten 

Bekasi. Hasil penelitian dianalisis secara kualitatif guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang diteliti. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan letter c desa di Desa 

Muktiwari masih sering terjadi sebagai pembuktian hak atas tanah dan alat jual 

beli tentunya hal ini melanggar Pasal 97 PP No 18 Tahun 2021 Tentang Hak 

Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah Susun dan Pendaftaran Tanah. 

Penggunaan letter c masih terjadi karena beberapa masyarakat masih 

beranggapan bahwa pendaftaran sertifikat tanah yang mahal, menghindari 

konflik keluarga dan beranggapan bahwa pendaftaran sertifikat tanah tidak 

penting karena sudah mempunyai letter c desa. 
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